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PENDIDIKAN ANAK DALAM ISLAM

A. Pengertian Pendidikan Islam

Sebelum kita tinjau lebih lanjut apa yang dimaksud dengan
pendidikan, terlebih dahulu perlu kiranya diterangkan dua istilah yang
hampir sama bentuknya, yaitu paedagogie dan paedagogiek.
Paedagogie artinya pendidikan, sedangkan paedagogiek berarti ilmu
penidikan.

Pendidikan menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang
SISDIKNAS, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara.’ Pengertian pendidikan ini semata-

mata memiliki sebuah tujuan, dimana ingin menjadikan manusia yang

'NgalimPurwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT
RemajaRosdakarya 2011),3

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Media Wacana
Press 2003), 9
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sangat berguna dalam kehidupannya, berguna bagi dirinya sendiri,
masyarakat dan lingkungan.

Pendidikan agama Islam merupakan usaha bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik, agar nantinya setelah selesai menempuh
pendidikan peserta didik dapat memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam sebagai suatu pandangan
hidup demi keselamatan dan kesejahteraan hidup dunia maupun akhirat
kelak. Atau pendidikan Islam adalah pendidikan yang memberikan
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama
Islam dalam kehidupan sehari-hari baik sebagai pribadi, masyarakat,
bangsa dan negara memalui materi Keimanan, Bimbingan Ibadah, Al-
Qur’an, Hadits, Akhlak, syariah/Figih/Muamalah dan Tarikh (Sejarah
Islam), yang bersumberkan kepada Al-Qur’an dan Hadits.® Setelah
proses pendidikan Islam itu dilaksanakan maka ada perubahan ke arah
yang lebih baik. Karena, dalam prosesnya peserta didik dibekali ilmu
agama yang akan menjadi tutunan dalam kehidupannya sehari-hari.

Jadi pendidikan Islam merupakan usaha sadar yang dilakuakn
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini,

memahami, dan mengamalkan, ajaran Islam melalui kegiatan

®*Darwyan Syah, Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Ciputat:
Haja Mandiri 2014), 12-13
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bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.*

Istilah pendidikan dalam Islam dikenal dengan beberapa kata,
yaitu al-tarbiyah, al-ta’lim, al-ta’dib, al-tahdzib, al-tazkiyah, al-talqin,
al-tadris, al-tafagquh, al-tabyin, al-tazkirah dan al-irsyad.’Setiap kata
yang mengartikan tentang pendidikan tersebut memiliki cakupan
masing-masing tentang pengertian pendidikan Islam, namun tetap
dalam suatu tujuan yang sama.

Pengertian pendidikan agama Islam (al-tarbiyyah al-
Islamiyah) yang secara konvensional lebih merupakan proses tranmisi
ajaran agama dari generasi ke generasi. Karena itu, ia tidak saja
melibatkan aspek kognitif (pengetahuan ajaran-ajaran Islam), tetapi
juga aspek afektif dan psikomotorik (menyangkut bagaimana sikap dan
pengamalan atas ajaran-ajaran Islam).® Karena perubahan yang terjadi
setelah terjadinya proses pendidikan itu, bukan hanya perubahan dari
sebuah pengetahuan, akan tetapi yang terpenting adalah perubahan

prilaku yang lebih baik.

*Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasiskompetensi, (Bandung: PT
RemajaRosdakarya 2006), 132

°Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, (Jakarta: PT Raja
grafindo Persada 2012), 20

®Jamali Sahrodi, Metodologi Studi Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia
2008), 38
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Adapun pengertian pendidikan menurut beberapa tokoh

pendidikan Islam adalah sebegai berikut:
1. Imam Al-Ghazali

Nama lengkap Al-Ghazali adalah Abu Hamid Muhammad bin
Muhammad bin Ahmad al-Ghazali. la lahir di Ghazaleh, sebuah kota
kecil di Tus, wilayah Khurasan, pada 450 H (1059 M). Pokok- pokok
pemikiran Al-Ghazali terdapat dalam karyanya lhyaUlum al-Din dan
Ayyuhal Walad. Kedua karya ini ditulisnya setelah melewati perjalanan
panjang intelektualnya. Kunci pokok pemikiran Al-Ghazali dapat
dikemukakan pada pertanyan tentang hakikat pendidikan, yakni
mengedepankan kesucian jiwa dari akhlak terhina dan sifat-sifat
tercela, karena ilmu merupakan ibadahnya hati, shalat yang bersifat
rahasia, dan sarana pendekatan batin kepada Allah. Konsep pendidikan
yang dikembangkan Al-Ghazali mencakup lima aspek, yaitu aspek
jasmaniyah, akhlak, akal, sosial, yang kesemuanya sudah harus
ditanamkan pada anak sejak usia dini. Kelima aspek tersebut harus
diwujudkan secara utuh dan terpadu agar dapat menghasilkan manusia

seutuhnya.’

7Syamsul Kurniawan dkk, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam,
(Jogjakarta: Arruz Media 2011), 89

®M Nawawi, konsep pendidikan akhlak anak menurut al-ghazali dalam kitab
ayyuhal walad,(Jogjakarta: UIN Sunan KaliJaga 2013), 26
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Hal tersebut sejalan dengan pendapat. Menurut azyumardi azra
bahwa pendidikan merupakan suatu pimpinan bagi jasmani dan rohani
menuju kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan dengan arti
yang sesungguhnya.?

2. 1bn Miskawaih

Ibn Miskawaih dilahirkan di Ray (Teheran Iran, sekarang)
pada tahun 330 H atau 942 M, dan meninggal dunia pada tanggal 9
shafar 421 H atau 16 Februari 1030 M. Rekonstruksi karakter manusia
itu yang lebih tepat disebut sebagai pendidikan. Menurut Miskawaih
harus dimulai sejak dini. Karena manusia berkembang dari tingkat yang
sederhana ketingkat yang lebih tinggi, sehingga terbentuk kekuatan
jiwa yang secara hirarkis dimulai dari daya kebinatangan (al-
bahimiyyaah),daya kebuasan (al-sabu ‘iyyah), dan yang terakhir daya
berfikir (al-nathigah), yang ditandai adanya rasa malu pada anak-anak.

Selain itu, menurut Miskawaih anak-anak harus dididik akhlak
mulia, melalui pendidikan keluarga, dengan menyesuaikan urutan
pertumbuhan daya pada jiwa anak, yakni daya keinginan (etika makan

minum, dan berpakaian), daya amarah (berani, mengendalikan diri),
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dan daya berfikir (nalar), sehingga lambat laun diharapkan daya berfikir
ini dapat menguasai dan mengontrol segala tingkah laku anak.®

Diantara sifat-sifat pertama yang biasanya menonjol pada diri
seorang anak adalah kerakusannya terhadap makanan. Karena itu,
hendaklah kepadanya diajarkan tentang etika makan dan minum.
Misalnya dengan diiringi ucapan Bismillahirrahmannirrahiim. Tidak
makan makanan kecuali yang terletak dekat dengannya saja., tidak
memulai makan sebelum orang lain memulainnya, tidak memusatkan
pandangannya kearah makanan dan tidak pula ke arah orang yang
sedang makan.®

3. Fazlur Rahman

Fazlur Rahma dilahirkan di daerah Hazara (daerah India-
Inggris), yang sekarang Pakistan pada 21 September 1919.° Bahwa
pendidikan Islam yaitu pendidikan yang dilaksanakan di dunia Islam,
seperti yang diselenggarakan di Pakistan, Mesir, Sudan, Saudi, Iran,
Turki, Maroko dan sebagainya, mulai dari pendidikan dasar hingga
perguruan tinggi. Menurut Fazlur Rahman bahwa pendidkan Islam juga

dipahami sebagai proses untuk menghasilkan manusia integratif, yang

8 Zaenudin dkk, Pendidikan Islam dari Paradigma Klasik hingga
Kontemporer, ( Malang: UIN Malang Press 2009), 153

® Qigi Yuliati Zagiyah, Kuliah-Kuliah Akhlak, (Bandung: Sega Arsy 2010),
107

acikgence Alparslan, Journal of Islamic Reserch, ( Vol 4.1990), 233
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padanya terkumpul sifat-sifat sepertikritis, kreatif, dinamis, inovatif,
progresif, adil, jujur, dansebagainya. Lulusan pendidikan atau ilmuan
yang dihasilkan pendidikan yang demikian itu diharapkan dapat
memberik an alternatif solusi atas problem-problem yang dihadapi oleh
manusia di mukabumi.™*

Karena masa anak menurut banyak kalangan merupakan fase
yang sangat berpotensi untuk menerima pendidikan dan norma-norma
serta secara afektif mempraktekan pengetahuan-pengetahuannya secara

sederhana.

B. Pengertian Anak

Anak dalam presfektif pendidikan Islam biasanya diistilahkan
dari akar kata alwalad,* al-ibn, altifl, alsyabi, dan alghulam. Dalam
pengrtiannaya yang identik dengan al-walad, ia berarti keturunan yang
ke dua dari seseorang, atau segala sesuatu yang dilahirkan juga bisa
berarti manusia yang masih kecil. Menurut pengertian ini, keturunan
pertama adalah orang tua. Kemudian, setiap orang tua yang mempunyai

keturunan, keturunannya itulah yang di sebut anak.

“Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada 2012), 320

12° Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab- Indonesia
terlengkap (Surabaya:Pustaka Progressif 1997), 1.580
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Adapun arti al-ibn adalah sama dengan anak yang baru lahir
yang berjenis kelamin laki-laki (alwalad al-dzakar) sedangkan al-tifhl
adalah anak yang dalam masa usia pertumbuhannya dari bayi sampai
balig (sampai pada usia tertentu untuk dibebani hukum syariat dan
mampu mengetahui hukum tersebut). Sedangkan dua kata lain yang
berpengertian anak, yaitu alsyabi dan al-gulam, berarti anak yang masa
usianya dari lahir sampe remaja.

Anak merupakan amanah Allah swt. yang harus dijaga dan
dibina. Hatinya yang suci merupakan permata yang sangat mahal
harganya. la membutuhkan pemeliharaan, penjagaan, kasih sayang dan
perhatian. Cara memeliharanya dengan pendidikan akhlak yang baik.
Oleh karena itu, orang tua memegang faktor kunci yang dapat
menjadikan anak tumbuh dengan jiwa Islami.*®

Kesolehan kedua orang tua merupakan teladan yang baik bagi
anak. Apabila kedua orang tua mempunyai kedisiplinan untuk bertakwa
kepada Allah dan mengikuti jalan Allah dan juga terus ada kerjasama

antara kedua orang tua untuk menunaikan hal tersebut, anak akan ikut

13 jamaludin Didin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam,(Bandung: Cp
pustaka setia), 37
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tumbuh pula dalam ketaatan dan kepatuhan kepada Allah karena
mencontoh kedua orang tuanya.*

Dalam Islam, istilah anak ternyata tidak tunggal. Ada banyak
pembagian, diantaranya masih dibedakan antara anak yang masih
belum baligh (masih kecil) dan anak yang sudah baligh. Namun secara
subtansial, Islam menegaskan bahwa anak merupakan keturunan yang
diperoleh sebagai hasil perkawinan antara pasangan suami dan istri.
Hal ini penting untuk diperhatikan karena anak yang dari pasangan
yang tidak terikat perkawinan akan memiliki konsekuensi yang berbeda
dalam proses pendidikan, perlakuan, hukum, dan sebagainya.™

Anak dalam Islam merupakan suatu amanah dari Allah Swt.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah surat Asy-Syuura
[42] ayat 49:
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Artinya: “kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-anak

4 Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi, (Jawa Tengah:
Pustaka Arafah 2009), 56

>As aril Muhajir, llmu Pendidikan Perefektif Kontekstual,(Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media),113
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perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-
anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki,”*°

C. Dasar dan Tujuan Pendidikan Anak

Dasar yang menjadi landasan pendidkan anak terdiri dari Al-
Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW yang dapat dikembangkan
dengan ijtihad, almaslahah almursalah, istihsan, giyas, dan sebagainya.

1. Al-Qur’an

Al-Qur’an diambil dari kata ',8 (gara’a) mempunyai arti
membaca, mengumpulkan dan menghimpun, dan 33 (giraah) berarti
bacaan, menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lain
dalam suatu ucapan rapih. Qur’an pada mulanya 53 (giraah) seperti
yaitu masdar dari kata ' (gara’a), 313 (giraah), G (qur,anan).’
Allah Swt berfirman:

g )

- ﬂ//’{’".} /2/: f./ - ﬂ//’.,/ e /’//4
M@:db‘;}@u 4\.:\}9\;;[3 @:M‘;ﬁ JA.Q.&"L.:,LQQ!
Artinya: Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya

(dalam dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila

6 Asnelly llyas, Mendambakan Anak Saleh; Prinsip-Prinsip Pendidikan
dalam Islam, (Bandung: Mizan, 1995), 46.

7 Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-llmu Quran, (Jakarta: PT Pustaka
Litera Antarnusa 2007), 16

8 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Bantani dan Terjemahnya (Bogor
2014), 577
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Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya. (Q.S. Al-
Qiyamah: 17-18)

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi-

Nya, lafadz-lafadznya mengandung mukjizat, membacanya mempunyai
nilai ibadah, dan ditulis pada mushaf dan diturunkan secara
mutawatir.*Al-Qur’an menurut berbagai kalangan adalah kalamullah
yang diturunkan kepada nabi Muhammad melalui perantara malaikat
Jibril, membacanya ibadah, susunan kata dan isisnya merupakan
mukjizat, termaktub di dalam mushaf dan dinukil secara mutawatir.?’
Di dalamnya terkandung ajaran pokok yang dikembangkan untuk
keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang
terkandung dalam Al-Qur’an itu terdiri dari dua prinsip besar, yaitu
yang berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut Agidah, dan
yang berhubungan dengan amal yang disebut Syari’ah.Pendidikan,
karena termasuk ke dalam usaha atau tindakan untuk membentuk
manusia, termasuk ke dalam ruang lingkup mu’amalah , maka

pendidikan sangat penting dan banyak dibicarakan dalam Al-Qur’an.

®Rosihan Anwar, Ulumul Qur’an, (Bandung: CV Pustaka Setia 2004), 33
®Ace Hermawan,Ulumul Qur’an, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya
2013),11
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Di dalam Al-Quran terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-
prinsip berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebagai
contohdapat dibaca kisah Lukman mengajari anaknya dalam surat
Lukman ayat 12 sampai 19. Cerita itu menggariskan prinsip materi
pendidikan yang terdiri dari masalah iman, akhlak ibadah, sosial dan
ilmu pengetahuan. Ayat lain menceritakan tujuan hidup dan nilai
tentang kegiatan serta amal saleh. Itu berarti bahwa kegiatan
pendidikan harus mendukung tujun hidup tersebut. Oleh karena itu
pendidikan Islam pada anak harus menggunakan Al-Qur’an sebagai
sumber utama dalam merumuskan berbagai teori tentang pendidikan
Islam. Dengan kata lain, pendidikan Islam harus berlandaskan ayat-ayat
Al-Qur’an yang penafsirannya dapat dilakukan berdasarkan ijtihad

2. As-sunnah

Assunnah 4l yang menurut bahasa adalah jalan.?* Sedangkan
meurut istilah As-sunnah ialah perkataan, pengamalan, perbuatan
ataupun pengakuan Rasulullah SWT.?> Yang dimaksud dengan
pengakuan ialah kejadian atau perbuatan orang lain yang diketahui

Rasulullh dan beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu

21 syuhudi Ismail, Pengantar 1lmu Hadis, (Bandung: Angkasa 1987), 12
?2Erfan Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan Al-sunnah, (Jakarta: Prenada
Media 2003),87
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berjalan. Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah Al-Qur’an.
Seperti Al-Qur’an, sunnah juga berisi aqidah dan syari’ah. Sunnah
berisi petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan hidup manusia dalam
segala aspeknya, untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya atau
muslim yang bertakwa. Untuk itu Rasulullah menjadi guru dan
pendidik utama. Sesuai dengan misi Rasulullah sebagai pembawa
rahmat.® Beliau sendiri mendidik, pertama dengan menggunakan
rumah Al-Argam ibn Abi Al-Argam, kedua dengan memanfaatkan
tawanan perang untuk belajar baca tulis, ketiga dengan mengirim para
sahabat ke daerah-daerah yang baru masuk Islam. Semua itu adalah
pendidikan dalam rangka pembentukan manusia muslim dan
masyarakat Islam.

Oleh karena itu, Sunnah merupakan landasan kedua bagi cara
pembinaan pribadi manusia muslim. Dalam Sunnah banyak
menjelaskan tentang pendidikan. Akan tetapi Sunnah selalu membuka
kemungkinan penafsiran berkembang, itulah sebabnya mengapa ijtihad
perluditingkatkan dalam memahaminya termasuk sunnahyag berkaitan

dengan pendidikan umum atau pendidikan anak.

*Daniel Juned, Ilmu Hadis, (PT Gelora Aksara Pratama 2010), 10
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3. ljtihad

Ijtihad berasal dari bahasa arab yaitu x> (jahada) yang berati
sungguh-sungguh.?* ljtihad adalah istilah para fuqoha, yaitu berfikir
dengan menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syari’at
Islam untuk menetapkan atau menentukan suatu hukum syar’at Islam
dalam hal-hal yang ternyata blum ditegaskan hukumnya oleh Al-
Qur’an dan Sunnah.ljtihad atau ljma menurut ulama ilmu ushul figih
adalah kesepakatan semua mujtahid musli pada suatu masa setelah
wafatnya Rasulullah Saw.atas hukum syara’ mengenai suatu kejadian.25

Menurut Al-amidi ijtihad adalah pengerahan kemampuan dalam
memperoleh dugaan kuat tentang sesuatu dari hukum syara’ dalam
bentuk yang dirinya merasa tidak mampu berbuat lebih dari itu.?
ljtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari Al-Qur’an dan
Sunnah yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan
Islam. Teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad harus dikaitkan dengan
ajaran Islam dan kebutuhan hidup. ljtihad dibidang pendidikan ternyata
semakin perlu sebab ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an dan

Sunnah adalah bersifat pokok-pokok dan prinsip-prinsipnya saja. Sejak

24 Amir syarifudin, usul figh, (jakarta,prenada media group 2011), 237

25 Abdul Wahhab, 1lmu Ushul Figih, (Jakarta: Darul Qalam 2003),54

2Amir Syarifudin, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group
2011),240
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diturunkannya sampai Nabi Muhammad SAW wafat, ajaran Islam telah
tumbuh, dan berkembang melalui ijtihad yang dituntut oleh perubahan
situasi dan kondisi sosial yang tumbuh dan berkembang pula.?’

Pada jaman Rasulullah pun ternyata ijtihad itu dilakukan oleh
Rasulullah dan juga dilakukan oleh para sahabat, bahkan ada kesan
Rasulullah mendorong para sahabatnya untuk berijtinad seperti terbukti
dari cara Rasulullah sering bermusyawarah dengan sahabatnya dan juga
dari kasus Muadz bin jabal yang diutus ke yunan. Hanya saja ijtihad
pada jaman Rasulullah ini tidak seluas pada jaman sesudah Rasulullah
karena banyak masalah-masalah yang dinyatakan kepada Rasulullah
kemudian langsung dijawab dan diselesaikan oleh Rasulullah sendiri.
Disamping itu ijtihad para sahabat pun apabila salah, Rasulullah

mengembalikannya kepada yang benar. %

D. Mannfaat Pendidikan Anak

Pekembangan agama pada anak sangat ditentukan oleh
pendidikan dan pengalaman yag dilaluinya, terutama pada masa-masa
pertumbuhan yang pertama (masa anak) dari umur 0-12 tahun. Seorang

anak yang pada masa itu tidak mendapat didikan agama dan tidak pula

277akiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara
2014),19-21
8. Djazuli, Ilmu Figih, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group 2005), 144



32

mempunyai pengalaman keagamaan, maka ia nanti setelah dewasa akan
cenderung kepada sikap negatif terhadap agama.

Seyogianya agama masuk ke dalam pribadi anak bersamaan
dengan pertumbuhan pibadinya, yaitu sejak lahir, bahkan lebih dari itu,
sejak dalam kandungan. Keluarga mempunyai peran sangat aktif dalam
menumbuhkan anak sesuai ajaran Islam yang benar.® Karena dalam
pengamatan ahli jiwa terhadap orang-orang yang mengalami kesukaran
kejiwaan, tampak bahwa keadaan dan sikap orang tua ketika sianak
dalam kandungan telah mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan
jiwa si anak di kemudian hari. Perkembangan keberagamaan anak
dipengaruhi oleh keimanan, sikap, dan tingkah laku kegamaan orang
tuanya.*°

Anak mulai mengenal Tuhan melalui orang tua dan lingkungan
keluarganya. Kata-kata, sikap, tindakan dan perbuatan orang tua sangat
mempengaruhi perkembangan agama pada anak. Sebelum anak dapat
bicara, dia telah dapat melihat dan mendengar kata-kata, yang
barangkali belum mempunyai arti apa-apa baginya. Namun

pertumbuhan agama telah mulai ketika itu. Kata Allah akan

2Fyhaim Musthafa, Kurikulum Pendidikan Anak Muslim, (Surabaya:
Pustaka Elba 2009),38

% M Muhib Alwi, Psikologi Perkembangan, (Banten: FTK Banten Press
2015), 237
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mempunyai arti sendiri bagi anak, sesuai dengan pengamatannya
terhadap orang tua ketika mengucapkannya. Allah akan berarti maha
kuasa, maha penyayang atau yang lainnya, sesuai dengan hubungan
kata Allah itu dengan air muka dan sikap oarng tua ketika
menyebutnya. Kata Allahyang tadinya tidak mempunyai apa-apa bagi
anak, mulai mempunyai makna sesuai dengan apa yang ditanggapinya
dari orang tuanya. Demikianlah seterusnya terhadap semua sikap,
tindakan dan cara hidup orang tua yang dialami oleh anak dalam umur-
umurnya yang pertama itu.

Hubungan anak dengan orang tuanya mempunyai pengaruh
dalam perkembangan agama si anak. Anak yang merasakan adanya
hubungan hangat dengan orang tuanya, merasa bahwa ia disayangi dan
dilindungi serta mendapat perlakuan yag baik, biasanya akan mudah
menerima dan mengikuti kebiasaan orang tuanya dan selanjutnya akan
cenderung kepada agama. Akan tetapi, hubungan yang kurang serasi,
penuh ketakutan dan kecemasan, akan menyebabkan sukarnya
perkembangan agama pada anak. Karena, setiap anak yang dilahirkan
dengan masing-masing wataknya, dalam lingkungan yang berbeda akan

mengalami tingkat perkembangan kecerdasan yang berbeda-beda.

%! |brahim Amini, Agar Tak Salah Mendidik, (Jakarta: Alhuda 2006), 189
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Keberhasilan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai kebajikan

pada anak sangat tergantung pada jenis pola asuh yang diterapkan
orang tua pada anaknya.*
Bukan hanya orang tua yang berperan penting terhadap perkembangan
agama pada anak, akan tetapi guru pun mempunyai peran yang sangat
penting. Karena hanya guru agama yang pandai dan bijaksanalah yang
dapat memperbaiki dan mendekatkan semua anak ke arah
perkembangan agama yang sehat. Dia dapat memupuk anak yang telah
bertumbuh baik itu, memperbaiki yang kurang baik, dan selanjutnya
membawa mereka semua kepada perkembangan yang diharapkan.
Tentu saja pekerjaan itu tidak mudah, kecuali kalau guru agama itu
mempunyai bekal yang cukup.

Dalam konsep pendidikan tradisional Islam, posisi guru begitu
terhormat. Guru diposisikan sebagai orang yang ‘alim, wara’, shalih
dan sebagai uswah sehingga guru dituntut juga beramal shaleh sebagai
aktualisasi dari keilmuan yang dimilikinya. Sebagai guru, ia juga

dianggap bertanggung jawab kepada para siswanya, tidak saja ketika

% Suyanto, Pendidikan Karakter Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Kementrian
Pendidikan Nasional 2010), 93
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dalam proses pembelajaran berlangsung, tetapi juga ketika proses
pembelajaran berakhir, bahkan sampai diakhirat.*®

Diantara hal yang perlu diingat dan disadari oleh guru agama,
ialah anak-anak pada umur-umur sekolah dasar sedang dalam
pertumbuhan kecerdasan cepat. Khayal dan fatnasinya sedang subur
dan kemampuan untuk berpikir logis sedang dalam pertumbuhan.
Disamping itujuga bahwa anak-anak sampai umur 12 tahun, belum
mampuberpikir abstrak (maknawi) oleh karena itu agama harus
diberikan dalam jangkauannya, yaitu dalam kehidupan nyata. Di sinilah
letak pentingnya pembiasaan-pembiasaan dalam pendidikan pada

umumnya dan pendidikan agama khususnya.**

E. Tanggung Jawab Pendidikan Anak dalam Islam

Islam sangat memperhatiakan pendidikan setiap umatnya.
Pendidikan yang dimulai dari masa kanak-kanak sampai dewasa.
Pendidikan anak dalam Islam tidak akan mungkin terlepas dari
tanggung jawab para orang tua yang merupakan kepala dan pemimpin
dalam keluarganya serta berkewajiban untuk memelihara keluarganya

dari api neraka, sebagaimana Firman Allah :

®¥Ngainun Naim, Menjadi Guru Inpiratif, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2011),5
%7akiah Daradjat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2010), 72
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka . . . .”(Q.S At.Tahrim 6)®

Ayat di atas memberikan tuntutan kepada kaum beriman bahwa
. hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kamu antara lain
dengan meneladani Nabi dan peliharalah juga keluarga kamu yakni
istri, anak-anak dan seluruh yang berda dibawah tanggung jawab kamu
dengan membimbing dan mendidik mereka agar kamu semua terhindar
dari api neraka.

Ayat di atas menggambarkan bahwa dakwah dan pendidikan
harus bermula dari rumah. Ini berarti kedua orang tua bertanggung
jawab kepada anak-anak. Ali bin abithalib ra, menegaskan maksud dari
ayat ini bahwa cara untuk memlihara diri dari dan keluarga adalah
dengan mendidik dan mengajari mereka. Mengabaikan masalah
pendidikan ini berarti menjerumuskan diri dan keluarga kedalam
akhirat. *

Selain itu yang menjadi tanggung jawab orang tua atau
keluarga dalam pendidikan anak juga disebutkan dalam surat An-Nisa

ayat 9

*Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Bantani dan Terjemahnya, 560
% Indra Kusumah dan Vindhy Fitriyanti,The Excellent Parenting Mendidik
Anak Ala Rasulullah,(Yogyakarta:Qudsi media 2012),176
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Artinya: dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.
oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar.(Q.S An-
nisa : 9) ¥’

Kandungan Al Quran surat An Nisa Ayat 9 diatas, berpesan
agar umat Islam menyiapkan generasi penerus yang berkualitas
sehingga anak mampu mengaktualisasikan potensinya sebagai bekal
kehidupan dimasa mendatang.

Selain itu disebutkan dalam hadits dari Rasulullah SAW yang
berbunyi:

(d)\;.ﬂ\o\}))MMJ\M\M}\M\J%o\}J\Aa)l:.\ﬂ\‘;c .ﬂﬁ.ﬁ}j}aﬁ&i
Artinya: setiap anak dilahirkan di atas fitrahnya maka kedua orang
tuanya lah yang menjadikannya seorang Yahudi, Nasrani atau Majusi
(H.R Bukhari).®

Dari hadits diatas dapat kita ketahui pula bahwa orang tua lah
yang dapat menjadikan anak itu memilih agamanya. Oleh karenanya

betapa penting alam keluarga itu karena orang tualah yang dapat

membimbing mereka kesurga atau pun ke neraka

3" Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Bantani dan Terjemahnya, 78
% Eneng Muslihah, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Diadit Media 2010), 46
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Dalam GBHN (Ketetapan MPR No. IV/MPR/1978), berkenaan
dengan pendidikan dikemukakan antara lain sebagai berikut:
“Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam
lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Karena itu
pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga,
masyarakat dan pemerintah”.

Tanggung jawab pendidikan diselenggarakan dengan kewajiban
mendidik anak. Secara umum mendidik adalah membantu anak didik di
dalam perkembangan dari daya-dayanya dan didalam penetapan nilai-
nilai. Bantuan dan bimbingan itu dilakukan dalam pergaulan antara
pendidik dan anak didik dalam situasi pendidikan yang terdapat dalam
lingkungan rumah tangga, sekolah maupun masyarakat.

1. Orang Tua (keluarga)

Keluarga yang dalam bahasa arab adalah,s_»~Y¥' (al-usroh) dan
Ja¥! (al-ahlu) merupakan kumpulan kecil.** Keluarga merupakan
lingkungan yang pertama dan utama bagi perkembangan individu.*
Dalam agama Islam keluarga Islami adalah keluarga yang seimbang

dalam memenuhi kebutuhan jiwa dan raga juga kebutuhan dunia

®Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir Indonesia Arab
Terlengkaéa (Surabaya:Pustaka Progressif ¥« +V), 417
%0 Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Bandung:CV Pustaka Setia 2010),361
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akhirat.** Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-
anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima
pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat
dalam kehidupan keluarga. Pada umumnya pendidikan dalam rumah
tangga itu bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian
yanglahir dari pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati
suasan dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun
situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkatadanya
pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik
antara orang tua dan anak. Dan faktor pengaruh ayah yang
mendisiplinkan kerasnya anak dan mengontrol kegiatan harian
keluarganya.*?

Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting
dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejak seorang
anak lahir, ibunyalah yang selalu ada di sampingnya. Oleh karena itu
dia meniru perangai ibunya dan biasanya, seorang anak lebih cinta

kepada ibunya, apabila ibu itu menjalankan tugasnya dengan baik. Ibu

* Tri asmoro kurniawan, Amanah di Pundak Ayah, (Solo:Pustaka Arafah
2011),156

*?Erfan Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan Al-sunnah, (Jakarta: Prenada
Media 2003),87
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merupakan orang yang mula-mula dikenal anak yang mula-mula
menjadi temannya dan yang mula-mula dipercayainya.

Orang tua yang terlalu sibuk mencari materi dan kurang
memperhatikan perkembangan anak-anaknya dianggap sebagai salah
satu penyebab yang tidak baik. Oleh karena itu orang tua diharapkan
memberikan perhatian sepenuhnya terhadap anak.*?

Al-Imam Al-Ghazali mempunyai nasihat yang sangat berharga
untuk para murabbi, ia mengatakan dalam nasihatnya” jangan anda
banyak mengarahkan anak didik anda dengan celaan setiap saat, karena
sesungguhnya yang bersangkutan akan menjadi terbiasa dengan celaan.
Akhirnya, ia akan bertambah berani melakukan keburukan dan
nasihatpun tidak dapat mempengaruhi hatinya lagi. Hendaknya seorang
pendidik bersikap menjaga wibawa dalam dalam berbicara dengan anak
didiknya. Untuk itu, janganlah ia sering mencelannya, kecuali hanya
sekali saja, dan hendaknya sang ibu mempertakuti anaknya dengan
ayahnya serta membantu sang ayah mencegah anak dari melakukan

keburukan.*

*Din Syamsyudin, Mimbar Ulama, Fenomena Dakwah Tanpa Uswah,
(Jakarta: 2012), 47

“Jamaludin Didin, Metode Pendidikan Anak,( Bandung:Pustaka Al-
fiikriis), 59
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Begitu pula pengaruh ayah terhadap anaknya besar pula, di
mata anaknya ia adalah seorang yang tertinggi gengsinya dan terpandai
diantara orangorang yang dikenalnya. Cara ayah itu melakukan
pekerjaannaya sehari-hari berpengaruh pada cara pekerjaan anaknya.
Hal ni menunjukan bahwa tidaklah diragukan lagi bahwa tanggung
jawab pendidikan secara mendasar terpikul kepada orang tua. Apakah
tanggung jawab itu diakuinya secara sadar atau tidak, diterima dengan
sepenuh hati atau tidak, hal itu merupakan fitrah yang telah dikodratkan
Allah SWT kepada setiap orang tua.

Tempat perkembangan awal seorang anak sejak dilahirkan
sampai proses pertumbuhan dan perembangannya, baik jasmani
maupun rohani adalah lingkungan keluarga. Peran dan tanggung jawab
orang tua mendidik anak dalam keluarga sangatlah dominan, sebab
ditangan orang tuanyalah baik dan buruknya perkembangan anak.*

Sulit untuk mengabaikan peran keluarga dalam pendidikan.
anak-anak sejak masa bayi hingga usia sekolah memiliki lingkungan

tunggal yaitu keluarga. tidaklah mengherankan jika Gilbert mengatakan

**Buletin MUI Banten, Media Dakwah Ummat, (Edisi 1 No 1 Tahun 2014)
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bahwa kebiasaan yang dimiliki anak-anak sebagian besar terbentuk
oleh pendidikan keluarga.*®

Keluara menurut para pendidik merupakan lapangan
pendidikan yang pertama dan pendidikannya adalah kedua orang tua.
orang tua adalah pendidik kodrati, ibu dan bapak diberikan anugerah
oleh Allah berupa naluri orang tua. karena naluri ini timbul rasa kasih
sayang para orang tua kepada anak-anaknya, hingga secara moral
keduanya merasa terkena beban tanggung jawab untuk memelihara,
mengawasi, melindungi, dan membimbing keturunan mereka.
pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar bagi pembentukan
jiwa keagamaan. *

Mengingat pentingnya hidup keluarga yang demikian, maka
Islam memandang keluarga bukan hanya sebagai persekutuan hidup
terkecil saja, melainkan lebih dari itu, Pertama-tama yang
diperintahkan Allah kepada Nabi Muhammad dalam mengembangkan
agama Islam adalah untuk mengajarkan agama itu kepada keluarganya,
baru kemudian kepada masyarakat luas. Karena keselamatan

masyarakat pada hakikatnya bertumpu pada keselamatan keluarga.

*Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998),
201
*Jalaluddin, Psikologi Agama, 204
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Keluarga merupakan pelaku utama dalam membentuk
kepribadian anak pada masa pertumbuhan. Pada masa itu anak mudah
menerima untuk dibentuk dan dicetak menjadi apa pun.*®

Dilihat dari hubungan dan tanggung jawab orang tua terhadap
anak, maka tanggung jawab pendidikan itu pada dasarnya tidak bisa
dipikulkan kepada orang lain, sebab guru dan pemimpin ummat
umpamanya, dalam memikul tanggung jawab pendidikan hanyalah
merupakan keikutsertaan. Dengan kata lain, tanggung jawab
pendidikan yang dipikul oleh para pendidik selain orang tua adalah
merupakan pelimpahan dari tanggung jawab orang tua yang karena satu
dan lain hal tidak mungkin melaksanakan pendidikan anaknya secara
sempurna. Walau cara mendidik keimanan dalam rumah tangga
mencakup kondisi dan kegiatan rumit.** Disamping memperhatikan
perkembangan fisik anak sebagai orang tua juga harus memperhatikan
pendidikan akal dan hati mereka *°

Tanggung jawab pendidikan Islam yang menjadi beban orang

tua sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka :

*8 Syaikh Fuhaim Mustafa, Kurikulum Pendidikan Anak Muslim, (Surabaya:
Pustaka Elba 2009), 39

“Boedi  Abdullah dkk, Perkawinan Perceraian Keluarga  Muslim,
(Bandung: CV Pustaka Setia 2013), 187

*® Irman Noorhafitudin Dimyati, Membangun Ketahanan Keluarga,
(Bandung:PT Remaja Rosdakarya 2007), 60
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a. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling
sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan
dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup
manusia.

b. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun
rohaniah, dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan
kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafat hidup dan
agama yang dianutnya.

c. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan
seluas dan setinggi mungkin yang dapat dicapainya.

d. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan
pandangan atau tujuan hidup muslim. Dan menjauhkan anak dari
apa saja yang merusak akhlaknya.>
Melihat lingkup tanggung jawab pendidkan Islam yang meliputi

kehidupan dunia dan akhirat dalam arti yang luas dapatlah diperkirakan

bahwa para orang tua tidak mungkin dapat memikulnya sendiri secara
sempurna, lebih-lebih dalam masyarakat yang senantiasa berkembang

maju. Namun demikian patutlah diingat bahwa setiap orang tua tidak

*!Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam, ( Bandung: PT
Remaja Rosdakarya 2001), 33
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dapat mengelakkan tanggung jawab itu. Artinya, pada akhirnya,
betapapun juga, tanggung jawab pendidikan itu berada dan kembali
atau terpulang kepada orang tua juga. Dalam hal ini, peranan orang tua
menjadi amat sentral dan sangat besar pengaruhnya baik secara
langsung muapun tidak langsung.>?
2. Guru

Guru dalam bahasa Arab adalah ax  (mua’allim), (=
(murabbi), % (mudarris) dan .Y (al-ustadz) merupakan
pendidik.>

Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia
telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung
jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua. Sedangkan
tugas guru yang utama menurut imam Al-Ghazali adalah
menyempurnakan, membersihkan dan menyucikan serta membawa hati
manusia untuk mendekatkan dirinya kepada Allah SWT.>**menyerahkan
anaknya kepada sembarang guru/sekolah karena tidak sembarang orang

dapat menjadi guru.

°2 Mahmud, Psikologi Pendidikan,362

5% Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir Indonesia Arab
TerIengkaP, 299

**Ngainum Naim, Menjadi Guru Inpiratif ,17
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Di negara-negara Timur sejak dahulu kala guru itu dihormati
olen masyarakat. Orang India dahulu menganggap guru itu sebagai
orang suci dan sakti. Di Jepang guru disebut sensei, artinya yang lebih
dahulu lahir, yang lebih tua. Di Inggris, guru itu dikatakan teacher dan
di Jerman der Lehrer, keduanya berarti pengajar. Akan tetapi kata guru
sebenarnya bukan saja mengandung arti pengajar, mlainkan juga
pendidik, baik di dalam maupun di luar sekolah. la harus menjadi
penyuluh masyarakat.

Agama Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu
pengetahuan (guru/ulama), sehingga hanya mereka sajalah yang
pantasmencapai taraf ketinggian dan keutuhan hidup. Untuk menjadi
seorang guru Yyang dapat mempengaruhi anak didik ke arah
kebahagiaan dunia dan akhirat sesungguhnya tidaklah ringan, artinya
ada syarat-syarat yang harus dipenuhi. Karena guru diibaratkan sebagai
pembimbing perjalanan yang berdasarkan pengetahuan dan
pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran perjalan itu.>

Dilihat dari ilmu pendidikan Islam, maka secara umum untuk
menjadi guru yang baik dan diperkirakan dapat memenuhi tanggung

jawab yang dibebankan kepadanya hendaknya bertakwa kepada Allah,

> E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
2006), 40
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berilmu, sehat jasmaniahnya, baik akhlaknya, bertanggung jawab dan
berjiwa nasional.

Memang sulit untuk mengungkapkan secara tepat mengenai
seberapa jauh pengaruh pendidikan agama melalui kelembagaan
pendidikan terhadap perkembangan jiwa keagamaan anak. berdasarkan
penelitian Gillesphy walaupun latar belakang pendidikan agama
dilingkungan keluarga lebih dominan dalam pembentukan jiwa
keagamaan pada anak, pendidikan agama yang diberikan
dikelembagaan pendidikan ikut berpengaruh dalam pembentukan jiwa
keagamaan anak. Guru sebagai pengajar dan pendidik, ia harus
menampilkan pribadinya sebagai ilmuan dan sekaligus sebagai
pendidik.

Pendidikan agama dilembaga pendidikan bagaimanapun akan
memberi pengaruh bagi pembentukaan jiwa keagamaan pada anak.
namun demikian, besar kecilnya pengaruh tersebut sangat bergantung
pada berbagai factor yang dapat memotivasi anak untuk memahami
nilai-nilai agama. sebab, pendidikan agama pada hakikatnya merupakan
pendidikan nilai.oleh karena itu, pendidikan agama lebih dititikberatkan

pada bagaimana membentuk kebiasaan yang selaras dengan tuntunan

% Buchari Alma, Guru Profesional, (Bandung: Alfabeta 2014), 130
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agama. fungsi sekolah dalam kaitannya dengan pembentukaan jiwa
keagamaan pada anak, antara lain sebagai pelanjut pendidikan agama
dilingkungan keluarga atau membentuk jiwa keagamaan pada diri
anak.”’

Dengan demikian, pengaruh kelembagaan pendidikan dalam
pembentukan jiwa keagamaan pada anak sangat bergantung pada
kemampuan para pendidik untuk menimbulkan ketiga proses itu

a) pendidikan agama yang diberikan harus dapat menarik
perhatian peserta didik.

b) para guru agama harus mampu memberikan pemahaman
kepada anak didik tentang materi pendidikan yang
diberikannya.

c) penerimaan siswa terhadap materi pendidikan agama yang
diberikan. penerimaan ini sangat terkait dengan hubungan
antara materi dengan kebutuhan dan nilai bagi kehidupan anak

didik.

*’Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung : CV Pustaka Setia,
2008), 56
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3. Masyarakat

Masyarakat dalam kamus bahasa Arab aelia¥) 2l (alhaiatul
ijtima’iyyah) adalah yang artinya sebuah perkumpulan.®

Masyarakat merupakan lapangan pendidikan yang ketiga. para
pendidik umumnya sependapat bahwa lapangan pendidikan yang ikut
memengaruhi perkembangan anak didik adalah keluarga, kelembagaan
pendidikan, dan lingkungan masyarakat. keserasian antara ketiga
lapangan pendidikan ini akan memberi dampak yang positif bagi
perkembangan anak, termasuk dalam pembentukan jiwa keagamaan
mereka.”® Lingkungan yang beragam senantiasa memberikan
rangsangan kepada individu untuk berpartisipasi dan mengikutinya
serta berupaya untuk meniru dan menidentifikasinya apabila dianggap
sesuai dengan dirinya.®

Masyarakat turut serta memikul tanggung jawab pendidikan.
Secara sederhana masyarakat dapat diartikan sebagai kumpulan
individu dan kelompok yang diikat oleh kesatuan negara, kebudayaan

dan agama. Setiap masyarakat mempunyai cita-cita peraturan-peraturan

% Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir Indonesia Arab
Terlengkap (Surabaya:Pustaka Progressif ¥+ + V), 559

>*BambangSyamsulArifin, Psikologi Agama ,58

%*Mahmud, Psikologi Agama,363
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dan sistem kekuasaan tertentu. Sementara itu pada sebagian lingkungan
yang bebas, hal ini akan menjadi lebih buruk.®*

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pembentukan dan perkembangan perilaku individu baik lingkungan
fisik maupun lingkungan sosio-psikologis termasuk didalamnya adalah
belajar.®* Maka dari itu, masyarakat sangat besar pengaruhnya dalam
memberi arah terhadap pendidikan anak, terutama para pemimpin
masyarakat atau penguasa yang ada di dalamnya. Lingkungan dapat
membentuk pribadi seseorang karena manusia hidup adalah manusia
yang berfikir dan serba ingin tahu serta mencoba-coba terhadap segala
apa yang tersedia di alam sekitarnya.®® Pemimpin masyarakat muslim
tentu saja menghendaki agar setiap anak dididik menjadi anggota yang
taat dan patuh menjalankan agamanya, baik dalam lingkungan
keluarganya, anggota sepermainannya, kelompok kelasnya dan
sekolahnya. Bila anak telah besar diharapkan menjadi anggota yang
baik pula sebagai warga desa, warga kota dan warga negara.

Ini berarti bahwa pemimpin dan penguasa dari masyarakat ikut

bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pendidikan. Sebab

®'Boyke Dian Nugraha, Pendidikan untuk Anak Dalam Islam, (Jakarta:
Pustaka Zahra 2003),48

%2 Mahmud, Psikologi Agama, 364
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tanggung jawab pendidikan pada hakikatnya merupakan tanggung
jawab moral dari setiap orang dewasa baik sebagai perseorangan
maupun sebagai kelompok sosial. Tanggung jawab ini ditinjau dari segi
ajaran Islam, secara implisit mengandung pula tanggung jawab
pendidikan.

Sekalipun Islam menekankan tanggung jawab perseorangan dan
pribadi bagi manusia dan menganggapnya sebagai asas, ia tidaklah
mengabaikan tanggung jawab sosial yang menjadikan masyarakat
sebagai masyarakat solidaritas, berpadu dan kerjasama membina dan
mempertahankan kebaikan. Islam tidak membebaskan manusia dari
tanggung jawab tentang apa yang berlaku pada masyarakatnya dan apa
yang terjadi di sekelilingnya atau terjadi dari orang lain. Firman Allah

SWT :

o TS S Py U)(/’L’ HIESee
r@JU\;;}KJv_c:JUAl ,;.r”j AL Hseps el

Artinya : “Kamu adalah sebaik baiknya umat yang dikeluarkan kepada
manusia, kamu memerintahkan yang ma’ruf dan melarang
yang munkar, dan kamu percaya kepada Allah...” (Q.S. Ali
Imran: 110).%

%4 Kementrian Agama RI, 380
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Kemantapan unsur-unsur masyarakat mempengaruhi stuktur
sosial.®® Dengan demikian jelaslah bahwa tanggung jawab dalam Islam
bersifat perseorangan dan sosial sekaligus. Ini berlaku atas diri pribadi,
istri, bapak, guru, golongan, lembaga-lembaga pendidikan dan

pemerintah.®®

% Munandar Soelaeman, llmu Sosial Dasar, (Bandung: PT Refika Aditama
2009), 123
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